ABSTRAK

Tesis dengan judul “Epistemologi Tafsir Al-Jilani Karya Syekh ‘Abd Al-
Qadir Al-Jilani” yang ditulis oleh Jihad Ilham Herlambang Ali, NIM. 12850321005
dengan Pembimbing I. Prof. Dr. Abad Badruzzaman, Lc., M.Ag. dan Pembimbing
II, Dr. Ahmad Zainal Abidin, M.A.
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Tafsir Al-Jilani, karya monumental dari Syekh ‘Abd Al-Qadir Al-Jilani,
merupakan sebuah karya penting dalam tradisi keilmuan Islam yang telah
memberikan kontribusi signifikan terhadap pemahaman tentang teologi dan
epistemologi Islam. Teks ini memiliki signifikansi yang mendalam dalam dunia
Islam, terutama dalam konteks pengembangan epistemologi tafsir dan pendekatan
filosofis terhadap pemahaman Al-Quran. Dalam pandangan epistemologis, karya
Tafsir Al-Jilani menyoroti peran penting pemahaman spiritual dan mistisisme
dalam memahami makna Al-Quran. Syekh ‘Abd Al-Qadir Al-Jilani menekankan
pentingnya pengalaman spiritual dalam menafsirkan pesan-pesan Al-Quran, yang
mengarah pada pemahaman yang lebih mendalam tentang makna metafisika dari
teks suci tersebut. Karyanya menawarkan pendekatan interpretatif yang berakar
dalam pengalaman langsung para sufi, memadukan antara aspek-aspek teologis,
filosofis, dan spiritual dalam proses pemahaman Al-Quran.

Rumusan masalah dalam kajian ini adalah 1) Bagaimana sumber rujukan
yang digunakan oleh Syaikh ‘Abd Al-Qadir Al-Jilani dalam menyusun Zafsir Al-
Jilani ?; 2) Bagaimana metode yang digunakan oleh Syaikh ‘Abd Al-Qadir Al-
Jilani dalam menyusun Tafsir Al-Jilani ?; 3) Bagaimana validitas penafsiran Tafsir
Al-Jilani karya Syaikh ‘Abd Al-Qadir Al-Jilani?. Metode yang digunakan adalah
kualitatif dengan jenis kajian kepustakaan (library research) dengan objek
penelitian Tafsir Al-Jilani karya Syaikh ‘Abd Al-Qadir Al-Jilani.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Sumber penafsiran yang
digunakan oleh Syaikh ‘Abd Al-Qadir Al-Jilani dalam menyusun Tafsir Al-Jilani
yaitu Al-Qur’an, Al-Hadis, pendapat ulama akal dan isyarat, namun al-Jilani
cendrung menggunakan pengalaman spiritual sehinga tafsir ini termasuk dalam
katagori tafsir al-isyari.; 2) Metode yang digunakan oleh Syekh ‘Abd Al-Qadir Al-
Jilani dalam menyusun kitab Tafsir Al-Jilani adalah tahlili dengan corak tasawuf,
yaitu menafsirkan al-Qur’an secara menyeluruh dengan penafsiran yang detail. Al-
Jilani menafsirkan ayat demi ayat dengan cara penuturan dan ungkapan yang
mudah, singkat dan sistematis; 3) Validitas penafsiran kitab Tafsir Al-Jilani karya
Syaikh ‘Abd Al-Qadir Al-Jilani yaitu: Pertama, Koherensi karena penafsiran Syekh
‘Abd Al-Qadir Al-Jilani banyak menggunakan metodologi tafsir yang dapat dinilai
dari sisi konsistensi logisnya. Kedua, Korespondensi karena penafsiran dari Al-
Jilani tersebut juga dimaksudkan untuk membumikan dan membuktikan nilai-nilai
kebenaran deduktif-normatif-metafisis dari teks Al-Qur’an ke dalam realitas
historis yang empiris. Ketiga, Pragmatisme karena Tafsir Al-Jilani mampu memberi
solusi alternatif bagi pemecahan problem sosial keagamaan masyarakat modern
kontemporer.
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Tafsir Al-Jilani, the monumental work of Shaykh 'Abd Al-Qadir Al-Jilani, is
an important work in the Islamic scholarly tradition that has contributed
significantly to the understanding of Islamic theology and epistemology. The text
has a deep significance in the Islamic world, especially in the context of developing
an epistemological interpretation and philosophical approach to the understanding
of the Quran. In an epistemological view, Tafsir Al-Jilani's work highlights the
important role of spiritual understanding and mysticism in understanding the
meaning of the Quran. Sheikh 'Abd Al-Qadir Al-Jilani stressed the importance of
spiritual experience in interpreting the messages of the Quran, leading to a deeper
understanding of the metaphysical meaning of the sacred text. His work offers an
interpretive approach rooted in the direct experience of Sufis, blending theological,
philosophical, and spiritual aspects in the process of understanding the Quran.

The formulation of the problem in this study is 1) What is the reference
source used by Shaykh 'Abd Al-Qadir Al-Jilani in compiling Tafsir Al-Jilani?; 2)
What was the method used by Shaykh 'Abd Al-Qadir Al-Jilani in compiling Tafsir
Al-Jilani?; 3) What is the validity of the interpretation of Shaykh 'Abd Al-Qadir Al-
Jilani's Tafsir Al-Jilani? The method used is qualitative with the type of library
research with the object of research Tafsir Al-Jilani by Shaykh 'Abd Al-Qadir Al-
Jilani.

The results of this study show that: 1) The sources of interpretation used by
Shaykh 'Abd Al-Qadir Al-Jilani in compiling Tafsir Al-Jilani are the Qur'an, Al-
Hadith, the opinions of scholars of reason and gestures, but al-Jilani tends to use
spiritual experience so that this interpretation is included in the category of tafsir
al-isyari.; 2) The method used by Shaykh 'Abd Al-Qadir Al-Jilani in compiling the
book of Tafsir Al-Jilani is tahlili with Sufism style, that is, interpreting the Qur'an
thoroughly with detailed interpretation. Al-Jilani interprets verse by verse in an
easy, concise and systematic way of narration and expression; 3) The validity of
the interpretation of the book of Tafsir Al-Jilani by Shaykh 'Abd Al-Qadir Al-Jilani
is: First, Coherence because the interpretation of Shaykh 'Abd Al-Qadir Al-Jilani
uses a lot of interpretation methodology that can be judged in terms of logical
consistency. Secondly, the Correspondence due to the interpretation of Al-Jilani is
also intended to ground and prove the deductive-normative-metaphysical truth
values of the Qur'anic text into empirical historical reality. Third, Pragmatism
because Tafsir Al-Jilani is able to provide alternative solutions for solving the
socio-religious problems of contemporary modern society.
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